Kajian Multi Perspektif Sosial Politik

M. Syaeful Anam | Subhan Ilham Thareq | Muhammad Zusanri Batubara
Iman Irawansyah | Ummu Habibah Gaffar | Mahmuddin Sirait | Atem
Osi Karina Saragih | Bismar Harris Satriawan | Dian Iskandar
Erinda Alfiani Fauzi | Rasfia Wondayana Fauzi | Yunita Asmawati
Sidik Rahman Usop | Sri Mujiarti Ulfa | Purnama Julia Utami
Jhon Retei Alfri Sandi | Andi Ilmi Utami Irwan




4

Y4
S i UL
_evreka © eurekamediaaksara@gmail.com UL ol

@ JL. Banjaran RT.20 RW.10
Bojongsari - Purbalingga 53362




DINAMIKA PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

DI KALIMANTAN TENGAH
KAJIAN MULTI PERSPEKTIF SOSIAL POLITIK

M. Syaeful Anam
Subhan Ilham Thareq
Muhammad Zusanri Batubara
Iman Irawansyah
Ummu Habibah Gaffar
Mahmuddin Sirait
Atem
Osi Karina Saragih
Bismar Harris Satriawan
Dian Iskandar
Erinda Alfiani Fauzi
Rasfia Wondayana Fauzi
Yunita Asmawati
Sidik Rahman Usop
Sri Mujiarti Ulfa
Purnama Julia Utami
Jhon Retei Alfri Sandi
Andi [Imi Utami Irwan

¥4

cureka
media akrara

PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA



DINAMIKA PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN
DI KALIMANTAN TENGAH
KAJIAN MULTI PERSPEKTIF SOSIAL POLITIK

Penulis : M. Syaeful Anam, Subhan Ilham Thareq;
Muhammad Zusanri Batubara; Iman
Irawansyah; Ummu  Habibah  Gaffar;
Mahmuddin Sirait; Atem; Osi Karina Saragih;
Bismar Harris Satriawan; Dian Iskandar;
Erinda Alfiani Fauzi; Rasfia Wondayana Fauzi;
Yunita Asmawati; Sidik Rahman Usop; Sri
Mujiarti Ulfa; Purnama Julia Utami; Jhon Retei
Alfri Sandi; Andi Ilmi Utami Irwan

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita
Tata Letak : Husnun Nur Afifah
ISBN : 978-623-120-018-1

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, DESEMBER 2023
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/]TE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Assalamu' alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Tabe Salamat Lingu Nalatai, Salam Sahujud Karendem Malempang Adil
Ka'Talino, Bacuramin Ka'Saruga, Basengat Ka' Jubata.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita dapat
merampungkan sebuah karya yang luar biasa ini. Dalam
kesempatan yang mulia ini, saya dengan rendah hati menghadirkan
buku dengan judul “Dinamika Pembangunan Berkelanjutan di
Kalimantan Tengah: Kajian Multi Perspektif Sosial Politik”.

Buku ini adalah buah karya kolaboratif dari delapan belas
dosen yang memiliki keahlian dan ketertarikan dalam bidang Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik. Melalui penulisan ini, mereka tidak hanya
mempersembahkan keragaman intelektual dan wawasan, tetapi
juga mencerminkan semangat kolegialitas dan dedikasi yang tinggi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

Melalui tulisan-tulisan yang terangkum dalam buku ini,
diharapkan pembaca akan mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dinamika sosial, politik, dan berbagai aspek
tentang Pembangunan Berkelanjutan di Kalimantan Tengah. Selain
itu, para penulis berusaha menyumbangkan pemikiran-pemikiran
inovatif, penelitian terkini, dan pandangan yang mendalam untuk
mengenalkan berbagai konsep dan teori yang relevan.

Saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada
seluruh penulis yang telah memberikan kontribusi berharga dalam
pembuatan karya ini. Semoga buku ini menjadi inspirasi dan
sumber pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca, mahasiswa,
akademisi dan masyarakat pada umumnya.

iii



Saya juga berharap, buku ini dapat menjadi jembatan untuk
membawa ilmu pengetahuan yang ada di langit ke bumi dengan
cara terus menggali potensi, berinovasi, dan menjunjung tinggi
nilai-nilai keilmuan demi generasi mendatang yang lebih baik
untuk Indonesia Emas 2045.

Wassalamu' alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Palangka Raya, Desember 2023

Bhayu Rhama, ST., MBA., Ph.D

iv



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...coiiiiriniireninrcnneerenseiesnesnessessessessessessens iii
| DN 2 1. N LG 1 v
DAFTAR GAMBAR .....iiiritinriteneineneinennennesesssnesssssesssssses vii
DAFTAR TABEL.....uuiiiiiiiiiininnrinrennecnnnensessseessnesssessssssssesssenns viii

BAB1 CONTENTIOUS POLITICS DALAM GERAKAN
PERJUANGAN AGRARIA DI KALIMANTAN

TENGAH ..ot e 1
BAB2 PERTARUNGAN WACANA REFORMA AGRARIA
DAN PEMBANGUNAN KEBERLANJUTAN................. 19

BAB3 INTEGRASI BUDAYA SEBAGAI ALTERNATIF
PEMBANGUNAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI

KALIMATAN TENGAH .....cocociininiininiienieeneeecniene 35
BAB4 DINAMIKA POLA KEMITRAAN INTI-PLASMA
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT.......coccviviiniiniiniieiens 52
BAB5 HILIRISASI INDUSTRI KELAPA SAWIT DI
KALIMANTAN TENGAH ......cccoooiiiiiniiiieeeee 74
BAB6 REALITAS PAHIT DIBALIK INDUSTRI KELAPA
SAWIT DI KALIMANTAN TENGAH .....cccocceeeninienns 87
BAB7 PARADOKS KESEJAHTERAAN DI TENGAH
WACANA SAWIT BERKELANJUTAN ......ccccoceevuennenn 104
BAB8 HEGEMONI PERUSAHAAN KELAPA SAWIT
TERHADAP PENDIDIKAN......ccccoviiiiiiieieniiiieeeenne 122

BAB9 GREEN POLITICS-GREEN ECONOMY POLICY:
LANGKAH PENGUATAN SDG’S DI KALIMANTAN

BAB10 MENELISIK TUJUAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN “TANPA KEMISKINAN" DI
KALIMANTAN TENGAH ......cccovveiiniiinccnceicee 152

BAB11 PENGUATAN SDG'SDALAM PELAYANAN
KESEHATAN PUBLIK DI KALIMANTAN TENGAH

TAHUN 2023.....cuiiiiiiiiinierteneneeeseete et 170
BAB12 KEBIJAKAN FOOD ESTATE DAN PARADIPLOMASI
DARI BELANTISIAM ..ottt 185



BAB 13

BAB 14

KEBIJAKAN TATA KELOLA SAWIT DALAM
PERSPEKTIF NORMATIF DAN PRAKTIK DI
KALIMANTAN TENGAH........ccoconiiiiniecieee 198
MENANTANG REALITAS DAN MENCARI
KEADILAN BAGI BURUH PEREMPUAN

DIINDUSTRI KELAPA SAWIT ......ccccoveviniiinieienenne 221

TENTANG PENULIS.......coovvriiiiinninninnnreneennennsneneesaeessessseeesees 237

vi



Gambar 1.1.

Gambar 7.1.
Gambar 9.1.
Gambar 9.2.
Gambar 9.3.
Gambar 9.4.
Gambar 10.1.
Gambar 10.2.
Gambar 11.1.

Gambar 11.2.

Gambar 12.1.

DAFTAR GAMBAR

Peta Konflik Wilayah Kelola Rakyat di Sektor
Infrastruktur, Hutan, Perkebunan dan

Pertambangan.............cccooveiiiiiiiiciic 9
Volume Produksi Kelapa Sawit Berdasarkan
Provinsi (2022) .....cccceeevererienenenenereeeeeceeneens 107
Kontribusi Sektoral terhadap PDRB Provinsi
Kalimantan Tengah Tahun 2023 .............c...c........ 137
Produk Politik/Kebijakan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Tengah Berbasis Green Politics............ 141
Skema Inclusive Green ECONomy............ccccoeveeuennee 145
Green Economy Policy di Provinsi...........c.ccceeeee. 146
Persentase Kemiskinan di Kalimantan Tengah
20132023 ... 158
Strategi Mencapai “Tanpa Kemiskinan” ............... 159
Tujuan Sustainable Development Goals.................... 171
Hasil Data Multigrafik Indikator Unmet Need
Pelayanan Kesehatan ............cccoccceveincincccncnnnne. 173

Studi Kebijakan: Penyebab dan Konsekuensinya. 188

vii



Tabel 1.1.

Tabel 6.1.

Tabel 6.2.

Tabel 6.3.

Tabel 8.1.

Tabel 10.1.

Tabel 11.1.

Tabel 11.2.
Tabel 11.3.

Tabel 13.1.

Tabel 13.2.

Tabel 13.3.

Tabel 13.4.

viii

DAFTAR TABEL

Wilayah Kelola Rakyat dan Konsensi Untuk
Perkebunan Besar di Kalimantan.............c.cccoceoevnninnnn 7
Jumlah Penduduk Miskin di Kalimantan Tengah,
Kabupaten Kotawaringin Timur, dan Kabupaten

SEIUYAN.....ciiiiiiieiiieie e 89
Realisasi Plasma Sawit di Seruyan dan

Kotawaringin Timur ..........ccccoceviiiniinininii, 91
Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Seruyan dan
Kabupaten Kotawaringin Timur...........ccccccceveneinecnns 98
Program Beasiswa Badan Pengelola Dana

Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS)...........cccecceueunee. 128
Jumlah Penduduk Miskin Kalimantan Tengah 2013
2023 s 157
Data SDG’S Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2019-

2022 s 171
Analisis SWOT ........cccoviiviiiiiiiiie 177
Analisis SWOT Strategi Penguatan Pelayanan
Kesehatan Publik...........ccoviiiii 179
Peruntukan Kawasan di Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan Kemenhut No.S5K.292 /Menhut-11/2011,
Kemenhut NO.SK.592/Menhut-11/2011 dan Perda
Kalteng No. 5 Tahun 2015..........ccccooiiiiiiiiniinn 202
Target Penerimaan dan Realisasi Jenis-Jenis Pajak dari

Sektor Perkebunan Sawit di Provinsi Kalimantan

Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit dalam

Kawasan Hutan Berdasarkan Kelengkapan
Administrasi yang Masuk dalam Daftar Pemutihan

di Kalimantan Tengah 2023...........cccccoovveinecncnnennnn. 208
Konflik Perkebunan dan Upaya Penyelesaian di
Kalimantan Tengah Tahun 2022 Data Dinas
Perkebunan Provinsi Kalteng dan Data Polda
Kalimantan Tengah Tahun 2023 ...............ccccoeinnenn. 209



Tabel 13.5. Penanaman Kelapa Sawit di Kawasan Hutan
Berdasarkan Tipe Kawasan Hutan di Indonesia

ix



DINAMIKA PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

DI KALIMANTAN TENGAH
KAJIAN MULTI PERSPEKTIF SOSIAL POLITIK

M. Syaeful Anam
Subhan ITham Thareq
Muhammad Zusanri Batubara
Iman Irawansyah
Ummu Habibah Gaffar
Mahmuddin Sirait
Atem
Osi Karina Saragih
Bismar Harris Satriawan
Dian Iskandar
Erinda Alfiani Fauzi
Rasfia Wondayana Fauzi

Yunita Asmawati
Sidik Rahman Usop
Sri Mujiarti Ulfa
Purnama Julia Utami
Jhon Retei Alfri Sandi
Andi [lmi Utami Irwan




BAB

CONTENTIOUS POLITICS
DALAM GERAKAN
PERJUANGAN AGRARIA DI
KALIMANTAN TENGAH

M. Syaeful Anam

“Ketika pohon terakhir ditebang,

Ketika sungai terakhir dikosongkan,

Ketika ikan terakhir ditangkap,

Barulah manusia akan menyadari bahwa dia tidak dapat
memakan uang.”

- Eric Weiner, The Geography of Bliss: One Grump's Search for the
Happiest Places in the World

Catatan  Konsorsium  Pembaruan  Agraria (KPA)
menyebutkan ada 2.710 konflik agraria pada era kepresidenan
Jokowi (CNN Indonesia, 2023). Konflik tersebut terjadi dalam
kurun waktu 2015 hingga 2022, yang berdampak pada 5,8 juta
hektar tanah. Konflik agraria tersebut merepresentasikan buruknya
sistem pengelolaan SDA (sumber daya alam) di Indonesia (Syafi’i,
2016). Tata kelola yang buruk justru memunculkan beragam
persoalan seperti, hilangnya hak atas tanah dan pendapatan,
kerusakan lingkungan, dan marjinalisasi masyarakat lokal
(Tadjoeddin, 2007). Di tingkat lokal, pengelolaan SDA yang buruk
tersebut berdampak pada konflik antara masyarakat dan
perusahaan. Save Our Borneo melaporkan adanya sekitar 127
konflik antara masyarakat dan perusahaan di Kalimantan Tengah.
Konflik yang ada berkaitan dengan sektor perkebunan - yang


https://www.goodreads.com/work/quotes/3344773
https://www.goodreads.com/work/quotes/3344773

tulisan ini belum mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang konteks sosial gerakan, perilaku serta pengalaman aktor.
Kedua, kajian ini tidak berfokus pada satu kasus atau beberapa kasus
spesifik - yang membuat investigasi yang dilakukan, belum
menemukan pola dan karakteristik yang khas dari fenomena serta
pemahaman konteks yang kompleks. Ketiga, pandangan ini belum
melihat konteks kemunculan gerakan dengan pembacaan historis,
yang dapat membantu sosio-historis dari gerakan perjuangan
agraria. Sejalan dengan itu, kajian lanjutan menjadi semakin urgen
untuk mengakomodasi ketiga aspek tersebut, agar diperoleh satu
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh tentang gerakan
perjuangan agraria di Kalimantan Tengah.
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BAB

PERTARUNGAN WACANA
REFORMA AGRARIA DAN
PEMBANGUNAN
KEBERLANJUTAN

Subhan Ilham Thareq

Tingginya permintaan pasar dan ragamnya produk yang
dihasilkan dari olahan berbahan sawit di berbagai industri
berimplikasi dengan meningkatnya luas perkebunan kelapa sawit
menjadikan Indonesia sebagai Negara produsen minyak sawit
terbesar di dunia dengan total ekspor CPO mencapai 45,58 juta ton
pada tahun 2022 bahkan menyentuh rekor produksi terbanyak
dalam satu decade terakhir yang mencapai 47,12 juta ton, dan
provinsi Kalimantan Tengah menduduki urutan kedua di Indonesia
dengan produksi sawit sebanyak 5,99 juta ton pada tahun 2022
(Badan Pusat Statistik, 2022). Meluasnya ekspansi konsesi kelapa
sawit tersebut memiliki konsekuensi logis terhadap berbagai
dimensi persoalan lingkungan seperti deforestasi, longsor.
Sedangkan isu sosial-ekonomi sengketa pertanahan yang selalu
terjadi terhadap masyarakat sekitar terdampak ekspansi
perkebunan kelapa sawit yang begitu masif yang berakhir dengan
terjadinya konflik agraria antara korporasi dan masyarakat
(Colhester, et al, 2006; Cifor, 2016).

Ragam penelitian dengan berbagai pendekatan telah
dilakukan oleh berbagai ahli yang meneliti tentang konsesi
perkebunan kelapa sawit dalam perspektif ekonomi-politik yang
menyatakan, pada praktiknya kehadiran konsesi kelapa sawit di
sejumlah wilayah seolah menjadi arena pertarungan antara
korporasi dan masyarakat sekitar ketimbang mensejahterakan
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memperhatikan perlindungan ekosistem dan struktur ketimpangan
yang terjadi di internal maupun eksternal masyarakat.
Pembangunan berkelanjutan hanyalah instrumen bagi
negara kapital untuk membatasi perkembangan ekonomi dunia ke-
3 melalui kebijakan lembaga donor yang mengatasnamakan
perbaikan lingkungan, namun disaat yang bersamaan berinvestasi
kepada negara berkembang yang memiliki sumber daya alam
untuk dieksploitasi secara masif. Oleh karena itu, konteks
pembangunan berkelanjutan sejatinya memiliki kesamaan dengan
pola Kkapitalisme pada umumnya yakni bagaimana kapital
berupaya untuk tetap melakukan eksploitasi terhadap sumber daya
alam melalui ragam wupaya yang salah satunya adalah
mempopulerkan aspek kepedulian terhadap lingkungan.
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BAB

INTEGRASI BUDAYA SEBAGAI
ALTERNATIF PEMBANGUNAN
PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DI
KALIMATAN TENGAH

Muhammad Zusanri Batubara

Perkebunan kelapa sawit merupakan jenis tanaman
perkebunan yang paling luas di wilayah Indonesia. Menurut data
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik
Indonesia bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit Tahun 2022
sekitar 16.833.985 hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).
Luas areal perkebunan kelapa sawit meliputi perkebunan rakyat
(PR), perkebunan besar negara (PBN), dan perkebunan besar swasta
(PBS). Sentra kelapa sawit tahun 2021 terbesar berada di Provinsi
Riau. Perkebunan sawit menjadi salah satu sektor ekonomi strategis
yang memiliki peranan signifikan dalam pembangunan nasional
(Khoirudin et al., 2021).

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mengalami kenaikan signifikan yang terlihat dari banyaknya
pembukaan lahan perkebunan baru yang meliputi perkebunan
rakyat, perkebunan besar negara, dan perkebunan besar swasta.
Hal ini merupakan respon atas kebijakan pemerintah dan
kebutuhan global terhadap minyak kelapa sawit. Perkebunan
kelapa sawit memiliki kontribusi vital dalam perekonomian
nasional seperti ekspor dan kontribusi devisa, penyerapan tenaga
kerja, pengentasan kemiskinan, bahan baku industri, dan
pemerataan pembangunan ekonomi wilayah (Yuliani, 2019).
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melalui pemanfaatan pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat;
(6) kebijakan sadar budaya di daerah perkotaan.
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BAB DINAMIKA POLA
KEMITRAAN INTI-
PLASMA PERKEBUNAN
KELAPA SAWIT

Iman Irawansyah

Perkebunan atau pertanian merupakan salah satu sektor
usaha yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian negara,
salah satunya yaitu perkebunan kelapa sawit. Indonesia sendiri
memiliki lahan pertanian yang luas dan didukung oleh sumber
daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, serta budidaya
pengolahan'. Perkebunan atau pertanian memiliki keunggulan
untuk menahan pembangunan perekonomian yaitu dengan cara
membuka lapangan pekerjaan yang terbuka sangat luas. Salah satu
sektor perkebunan yang sangat besar di Indonesia adalah
perkebunan kelapa sawit. Pembangunan perkebunan kelapa sawit
dapat dilakukan di lahan ilalang yang sangat luas tentu dengan
adanya perizinan pembukaan lahan yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu produk yang
mempunyai peran penting di sektor pertanian. Proses peningkatan
usaha kelapa sawit di Indonesia terlihat sangat potensial sehingga
kelapa sawit memiliki nilai strategis untuk pembangunan nasional.
Perkebunan kelapa sawit menjadi salah satu penyedia lapangan
kerja yang cukup besar sehingga menjadi sumber pendapatan

1 Wulansari, “Konflik Berkepanjangan dalam Lahan Plasma antara
Masyarakat Lokal dengan PT Jabontara Eka Karsa di Batu Putih Kabupaten
Berau Kaltim.pdf.”
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beberapa daerah, bagaimana pemerintah hadir sebagai fasilitator
sehingga program kemitraan inti plasma dapat berjalan sesuai
harapan dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar.
Dengan demikian ketika terjadi persoalan multitafsir terhadap
peraturan tahun 2007 dapat segera diluruskan sehingga perusahaan
dapat menjalankan aturan tanpa kecurangan dan masyarakat
mendapatkan haknya atas lahan yang telah diserahkan.
Kesimpulannya bahwa kemitraan inti plasma bagai pisau
bermata dua. Jika dijalankan sesuai dengan tujuan sebenarnya,
program ini dapat memperbaiki kehidupan masyarakat sekitarnya.
Tidak hanya dari individunya, program ini juga dapat membangun
infrastruktur yang ada di desa sekitar. Dengan kata lain program ini
dapat membangun wilayah sekaligus sumber daya manusianya.
Tetapi jika program ini dilakukan oleh perusahaan hanya
berorientasi pada keuntungannya maka program ini dapat memicu
konflik berkepanjangan bahkan sampai memakan korban jiwa.
Untuk itu peran pemerintah untuk hadir sebagai fasilitator sangat
diharapkan demi tercapainya pembangunan yang lebih baik.
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BAB | HILIRISASI INDUSTRI
KELAPA SAWIT DI
KALIMANTAN
TENGAH

Ummu Habibah Gaffar

Indonesia merupakan salah satu produsen terbesar minyak
kelapa sawit di dunia dengan kondisi geografis yang sangat
mendukung untuk pertumbuhan tanaman sawit. Iklim tropis yang
hangat dan tanah yang subur di berbagai pulau seperti Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua, menciptakan kondisi yang ideal
bagi pohon kelapa untuk tumbuh dengan baik dan menghasilkan
buah yang melimpah. Data dari Direktorat Jenderal Perkebunan
Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2020), menunjukkan
bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2020
mencapai sekitar 16 juta hektar, dengan Kklasifikasi areal
perkebunan menurut Provinsi dan Status Pengusahaan
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), terdiri dari
Perkebunan Besar Negara, Perkebunan Besar Swasta dan
Perkebunan Rakyat yang tersebar di 26 provinsi yaitu seluruh
provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat,
Banten, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, Papua dan
Papua Barat. Cakupan luas areal perkebunan sawit tersebut
tentunya mempengaruhi banyaknya jumlah produksi sawit dan
turunanya di Indonesia. Produksi minyak sawit di Indonesia pada
tahun 2021 menyentuh angka sekitar 51 juta ton, yang terdiri dari
47 juta ton minyak sawit mentah dan 4 juta ton minyak inti sawit
(GAPKI, 2022).

74



Kesimpulan

Regulasi hilirisasi kelapa sawit di Indonesia, terutama
melalui tiga jalur hilirisasi (oleofood complex, oleochemical complex, dan
biofuel complex), diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah
produk dan mengurangi ketergantungan pada ekspor CPO mentah.
Kalimantan Tengah, sebagai salah satu produsen terbesar kelapa
sawit di Indonesia, memiliki potensi besar untuk berkembang
melalui hilirisasi. Meskipun demikian, implementasi regulasi
hilirisasi di Kalimantan Tengah masih menghadapi beberapa
kendala, seperti rendahnya keterlibatan pemerintah dan stakeholder
yang terlibat dalam industri hilirisasi. Tantangan lain termasuk
perluasan akses pasar, kepastian hukum, dan dukungan
infrastruktur. Keberhasilan hilirisasi memerlukan pemenuhan
prasyarat yang harus segera dipenuhi, termasuk pola pikir jangka
panjang, ketersediaan bahan baku, lahan, pembiayaan, teknologi,
energi, serta regulasi yang jelas dan tidak tumpang tindih.
Pemerintah Kalimantan Tengah telah memberikan dorongan untuk
hilirisasi industri kelapa sawit, namun perlu upaya lebih lanjut
untuk merumuskan, membuat dan menerapkan regulasi yang
mendukung dan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
hilirisasi industri ini. Dengan investasi besar, penelitian mendalam,
dan dukungan penuh dari pemerintah, hilirisasi industri kelapa
sawit dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi, stabilitas
makroekonomi, dan peningkatan daya saing global Indonesia.
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BAB REALITAS PAHIT
DIBALIK INDUSTRI
KELAPA SAWIT DI
KALIMANTAN TENGAH

Mahmuddin Sirait

Kelapa sawit menjadi komoditas yang menjanjikan bagi
masyarakat. Secara empiris, beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa industri sawit akan memberikan dampak dalam
pembangunan pedesaan (memperbaiki kualitas kehidupan), dan
pengurangan kemiskinan (Ismai, 2017). Hal ini dikarenakan
perkebunan kelapa sawit menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat dan berkontribusi sebagai pemasukan daerah dimana
perkebunan sawit beroperasi.

Kalimantan Tengah adalah pusat penghasil kelapa sawit
yang berada pada urutan kedua di Indonesia setelah Riau (BPS,
2021). Usaha di sektor perkebunan kelapa sawit di wilayah
Kalimantan tengah dimulai sekitar tahun 1994 (Gumarang, 2023).
Seiring berjalannya waktu, penanaman sawit di Kalimantan Tengah
terus meningkat. Hingga tahun 2022, I1zin Usaha Perkebunan kelapa
sawit di Kalimantan Tengah berada pada angka 2.301.740, 34
hektare (Wicaksono, 2023). Meskipun demikian, industri
perkebunan kelapa sawit tidak memberikan dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Bintariningtyas & Juwita (2021) yang menyatakan
bahwa meningkatnya lahan perkebunan sawit tidak memberikan
pengaruh secara langsung terhadap pengurangan kemiskinan di
Kalimantan Tengah.
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buruh sawit. Hal ini dilakukan untuk memastikan kesejahteraan
masyarakat dapat tercapai secara optimal.
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BAB PARADOKS
KESEJAHTERAAN DI
TENGAH WACANA
SAWIT BERKELANJUTAN

Atem

Perhatian dunia tengah berupaya mengintegrasikan konsep
pembangunan berkelanjutan dalam berbagai aspek yang
berpedoman pada pilar pembangunan berkelanjutan yang sebut
dengan istilah Sustainable Development Goals (SDGs). Agenda SDGs
ini kemudian menjadi diskursus global sebagai lanjutan program
pembangunan dunia sebelumnya yakni, Millenium Development
Goals (MDGs) yang masih belum membuahkan hasil memuaskan.
Konsep SDGs ini merujuk pada prinsip “memenuhi kebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi
masa depan” dengan tujuan pembangunan mengacu terhadap
keberlanjutan pada tiga pilar utama yakni keberlanjutan ekologi
(lingkungan hidup) ekonomi dan sosial (Ferawati, 2018).

Terdapat 17 pilar tujuan/sasaran dalam SDGs yakni:
(1) Mengakhiri kemiskinan dengan berbagai bentuknya di mana
pun; (2) Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan
meningkatkan gizi. dan mempromosikan pertanian berkelanjutan;
(3), Menciptakan jaminan kesehatan yang baik. dan meningkatkan
kesejahteraan bagi semua orang di segala usia; (4) Menjamin setiap
orang mendapatkan pendidikan berkualitas yang komprehensif
dan adil. dan mendukung kesempatan belajar seumur hidup; (5)
Mencapai kesetaraan gender dan meningkatkan peran seluruh
perempuan dan anak perempuan; (6) Menjamin air dan sanitasi
untuk memiliki pengelolaan berkelanjutan dan ketersediaan bagi
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perkebunan kelapa sawit di Indonesia secara umum masih
bernuansa kontraproduktif begitu juga di Kalimantan Tengah yakni
disatu sisi memberikan peluang peningkatan ekonomi dan
kesejahteraan guna mengentaskan kemiskinan sesuai dengan
agenda pembangunan yang tercantum dalam SDGs, namun disisi
lain justru dihiasi dengan persoalan-persoalan serius. Untuk itu
pemangku kebijakan harus mampu merancang strategi yang tepat
untuk mengakomodir kebutuhan dan kepentingan berbagai pihak
dan dapat melakukan langkah preventif untuk meminimalisir
konflik agraria yang kerap terjadi, tidak hanya bersifat diplomatis
namun harus dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan.
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BAB HEGEMONI
PERUSAHAAN KELAPA
SAWIT TERHADAP
PENDIDIKAN

Osi Karina Saragih

“Ada udang dibalik batu” Mungkin ini adalah istilah yang tepat
untuk menjelaskan ada “maksud yang tersembunyi” pasca
diberlakukannya UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
mewajibkan untuk menjalankan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan. Hal ini terjadi tentu bukan tanpa alasan. Berdasarkan
data Kementerian Pertanian dan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai
15,7 Juta Hektar dengan 10.788.631 Ha dikelola oleh perusahaan
swasta besar, 493.776 Ha dikelola oleh BUMN dan 4.422.365 Ha
dikelola oleh perkebunan rakyat dan penyebarannya terluas di
Riau, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan Kalimantan
Barat.

Meningkatnya nilai ekspor produk kelapa sawit khususnya
di tahun 2015 telah mencapai 18,1 Milyar USD serta berkontribusi
sebesar 13,7% terhadap total ekspor Indonesia dan kapasitas
produksi CPO terbesar di dunia. Faktanya, konsekuensi dari
keuntungan yang diperoleh Perusahaan kelapa sawit tidak
sebanding dengan dampak yang diterima oleh masyarakat
setempat. Resiko berat yang diterima oleh masyarakat yaitu
masalah tumpang tindih perizinan khususnya perizinan untuk
kawasan hutan konservasi, hutan lindung dan hutan gambut.
Masalah lainnya yaitu kerusakan lingkungan, konflik sosial, dan
konflik lahan.
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BAB GREEN POLITICS-GREEN
ECONOMY POLICY:
LANGKAH PENGUATAN
SDG’S DI KALIMANTAN
TENGAH

Bismar Harris Satriawan

Komitmen pemerintah untuk mewujudkan praktik
pembangunan berkelanjutan telah dan tampak terefleksikan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2019-
2024, dimana pemerintah Indonesia telah menetapkan dasar-dasar
yang menjadi panduan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam
menerapkan pembangunan yang berkelanjutan di berbagai sektor
komoditas sumber daya alam, baik meliputi sektor pertambangan,
perkebunan, kehutanan, perikanan, maupun sektor lainnya,
dimana hal tersebut agar sejalan dengan tujuan dari SDGs sebagai
suatu komitmen global (Kementerian PPN/Bappenas RI, 2020).

Pada tingkatan/level regional, Provinsi Kalimantan Tengah
merupakan salah satu Provinsi di Pulau Kalimantan yang memiliki
potensi komoditas sumber daya alam yang melimpah, dimana
potensi tersebut memiliki nilai ekonomi yang sangat strategis
terhadap peningkatan PDRB Provinsi Kalimantan Tengah (gambar
1). Dimana struktur PDRB Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun
2023 didominasi sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
sebesar 21,17%, diikuti oleh Industri Pengolahan 16,12% dan
Pertambangan dan Penggalian sebesar 13,06%. Ketiga sektor
tersebut memiliki kontribusi lebih dari setengah perekonomian
Provinsi Kalimantan Tengah atau sebesar 50,34% (BPS Provinsi
Kalimantan Tengah, 2023).
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Provinsi kalimantan Tengah, dimana inisiatif dan kebijakan
tersebut bertujuan untuk menciptakan dampak positif terhadap
pembangunan ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan
(ecology) yang berkelanjutan. Meskipun inisiatif tersebut tidak
secara khusus dibangun dari konteks strategi green economy policy,
akan tetapi pelaksanaannya telah memungkinkan adanya ruang
transisi menuju green economy, sebagai suatu langkah usaha
mendorong akselerasi tercapainya penguatan SDGs di Provinsi
Kalimantan Tengah.
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B AB MENELISIK TUJUAN
PEMBANGUNAN

BERKELANJUTAN “TANPA
KEMISKINAN" DI
KALIMANTAN TENGAH

Dian Iskandar

Pada tahun 2015 sebanyak 195 negara, termasuk Indonesia,
mengadopsi serangkaian 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable  Development  Goals) yang merupakan agenda
transformative, sebagai lanjutan dari Tujuan Pembangunan
Millennium (Millennium Development Goals) yang merupakan
framework komprehensif 15 tahunan untuk mengatasi kemiskinan,
isu lingkungan, dan ketidakmerataan peluang, dengan
mempromosikan kesejahteraan ekonomi, dan perlindungan
terhadap lingkungan, serta inklusivitas sosial. Sustainable
Development Goals sebagai peta jalan bersama untuk mengupayakan
pembangunan global dengan menetapkan 169 indikator dan target
capaian yang jelas. Sehingga ini memerlukan tindakan kolektif serta
kemitraan di semua level antar negara dan stakeholder di dunia.

Pemerintah punya andil besar dalam menetapkan kebijakan
dan menyediakan segala sumber daya untuk
mengimplementasikan tujuan yang telah disepakati bersama
tersebut. Selain itu, dukungan stakeholder seperti swasta, civil society,
dan individu diperlukan untuk realisasi Sustainable Development
Goals sampai tenggat waktu 2030.
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Dalam perjalannya mencapai tujuan utama pembangunan
berkelanjutan tersebut, pemerintah provinsi Kalimantan Tengah
mengalami beberapa tantangan, baik yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis yang memperlambat proses pembangunan. Selain
itu juga dipengaruhi oleh minimnya keterlibatan dan partispasi
masyarakat dan sector privat. Padahal kolaborasi, kemitraan dan
kerjasama, serta tindakan kolektif menjadikannya alat yang ampuh
mencapai pembangunan untuk membangun masa depan yang
lebih adil, merata, dan berkelanjutan untuk semua. Maka dari itu,
sangat perlu bagi pemerintah Kalimantan Tengah membangun
kolaborasi dan meningkatkan keterlibatan semua pihak untuk
mencapai keberhasilan.
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BAB PENGUATAN SDG’S
DALAM PELAYANAN

KESEHATAN PUBLIK DI
KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2023

Erinda Alfiani Fauzi
Rasfia Wondayana Fauzi

Sustainable Development Goals berfokus pada pembangunan
berkelanjutan dengan 17 tujuan didalamnya, hal ini disepakati oleh
pemimpin-pemimpin dunia untuk mengatasi kemiskinan,
kesenjangan social dan perubahan iklim yang terjadi di dunia
(Alfaris, Rustam, & Syafri, 2023; Nurdiani & Muslim, 2022;
Paputungan, 2023). 17 Tujuan yaitu
Tanpa Kemiskinan
Tanpa Kelaparan
Kehidupan Sehat dan Sejahtera
Pendidikan Berkualitas
Kesetaraan Gender
Air Bersih dan Sanitasi Layak
Energi Bersih dan Terjangkau
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

¥ XN L=

Industri, Inovasi dan Infrastruktur

10. Berkurangnya Kesenjangan

11. Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan

12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab
13. Penanganan Perubahan Iklim

14. Ekosistem Lautan

15. Ekosistem Daratan
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6. Menyiapkan Faskes Pertama atau Puskesmas sekitar agar
mempunyai fasilitas dan standar yang lebih baik lagi agar
tercapainya pelayanan Kesehatan yang merata dan baik.
Sehingga tingkat unmet need menurun.
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BAB KEBIJAKAN FOOD
ESTATE DAN

PARADIPLOMASI
DARI BELANTI SIAM

Yunita Asmawati
Sidik Rahman Usop
Sri Mujiarti Ulfa
Purnama Julia Utami

Salah satu pengejawantahan kebijakan pemerintah demi
kepentingan nasional yang berpotensi besar bagi kebutuhan
masyarakat global di antaranya adalah lingkungan. Indonesia
dalam persoalan lingkungan hadir dengan kekuatan kapabilitas
domestik yang digiring pula oleh infrastruktur diplomasi
lingkungannya di aras global. Tuntutan keselarasan negara dalam
menempatkan program strategi nasional selalu dinisbatkan pada
pembangunan yang mampu menjaga keberlanjutan lingkungan.
Tanpa melupakan banyaknya cluster lingkungan yang sangat
membuka ruang pertalian aktor dengan berbagai bidang.

Food estate hadir dengan berbagai ekspektasi dan persepsi
sebagai strategi nasional yang berpotensi bagi global untuk
mengatasi tantangan ketahanan pangan. Misalnya pada era Covid-
19 beberapa waktu lalu, di mana fenomena kebutuhan pasokan
pangan negara bangsa mendiaspora di belahan dunia (Fadillah dkk,
2021). Ketersediaan pangan secara mandiri semakin menuntut
prakarsa yang faktual di banyak negara. Demikian juga dengan
Indonesia, identifikasi food estate menjadi sebuah kebutuhan yang
dilahirkan dalam sebuah kebijakan Pemerintah Indonesia demi
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estate diejawantahkan sebagai sebuah dukungan, atau ancaman
adalah sebuah pilihan.
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BAB KEBIJAKAN TATA
KELOLA SAWIT DALAM

PERSPEKTIF NORMATIF
DAN PRAKTIK DI
KALIMANTAN TENGAH

Jhon Retei Alfri Sandi

Indonesia adalah negara produsen kelapa sawit terbesar di
dunia diantara negara-negara penghasil seperti Malaysia, Thailan,
Kolombia, Guatamela, Papua Nugini, Pantai Gading, Handuras,
Brasil, Ekuador dan lainnya yang memproduksi 49 % dari total 45,5
juta ton per tahun (Koran Tempo Online, 2023). Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat produksi crude palm oil (CPO) Indonesia
tahun 2021 mencapai 45,12 juta ton. Penyumbang utama produk
domestik bruto (PDB) pada tahun 2020, berkontribusi 15 miliar USD
terhadap devisa Indonesia, menyerap 16,2 juta pekerja (Abidin,
2023).

Sebagai negara penghasil kelapa sawit terbesar, tentu sifat
tanaman kelapa sawit yang membutuhkan besaran luasan lahan
(Abidin, 2023), sangat diperlukan kehati-hatian, kearifan dan
kebijaksanaan pemerintah dalam menetapkan kebijakan tata kelola
agar dapat memberikan kemanfaatan, pemerataan, keadilan,
kesejahteraan, bagi masyarakat, dunia usaha dan lingkungan.
Kontroversial perkebunan sawit di Indonesia baik menyangkut sifat
dan karakteristik komoditas tanaman, konflik lahan, konflik sosial,
kontribusi pendapatan negara dan daerah serta kerusakan
lingkungan menjadi isu-isu strategis perkebunan kelapa sawit di
Indonesia saat ini. Problematika kebijakan industri kelapa sawit di
Indonesia masih banyak menjadi pergunjingan, protes dan
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bersama kesuksesan perusahaan dan kemajuan daerah; keenam,
Konflik-konflik tenurial dan sosial berkepanjangan akan
menciptakan trauma dan luka sosial yang dapat mengancam
gangguan ketertiban masyarakat dan ketidaknyaman berinvestasi;
ketujuh, daerah perlu mendorong optimalisasi penerimaan negara
dan daerah dari sektor perkebunan sawit sebagai DBH-PS agar
keberadaan usaha perkebunan sawit memberikan kontribusi
optimum bagi Pembangunan daerah; kedelapan, saatnya
pemerintah, investor dan masyarakat membangun jejaring kerja
harmonis bagi kebaikan bersama.
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BAB MENANTANG REALITAS
DAN MENCARI

KEADILAN BAGI BURUH
PEREMPUAN DI
INDUSTRI KELAPA SAWIT

Andi Ilmi Utami Irwan

Industri kelapa sawit telah mengalami perkembangan
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, menjadi salah satu
sektor agrikultur yang paling penting dan berdampak luas (Ali, dkk
2020), khususnya di negara-negara tropis (Byerlee, dkk 2017; Potter,
2015), seperti Indonesia. Industri sawit di Indonesia hingga saat ini
telah menyumbang angka sebesar 3.50 persen terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dengan produksi rata-rata 45,5 juta ton
pertahun (BPS, 2023). Pada awalnya, industri ini tumbuh sebagai
bagian dari kebutuhan global akan minyak nabati dan produk
turunannya (Morgan, 1993; Basiron, 2002; ITPC, 2020). Namun,
seiring berjalannya waktu, kelapa sawit berkembang menjadi
kekuatan ekonomi utama. Indonesia bahkan saat ini dikenal
sebagai salah satu produsen nomor satu kelapa sawit di dunia?.
Industri ini memberikan kontribusi besar dalam lanskap
perekonomian makro, menciptakan lapangan kerja (BPS, 2023) dan
sumber pendapatan bagi jutaan orang (Casson, 2000; Varkkey,
dkk2018).

% Data dari Departemen Pertanian Amerika Serikat, U.S. Department of
Agriculture (USDA). Data diambil dari laman website USDA
https:/ /ipad.fas.usda.gov/cropexplorer/cropview/commodity View.aspx
?cropid=4243000
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